BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif data penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan secara umum bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning dapat diterapkan dengan baik untuk
materi pokok Kalor dan perpindahannya pada peserta didik kelas VII*
SMPK St. Gregorius Buraen Kabupaten Kupang.
Secara terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran materi pokok Kalor
dan Perpindahannya pada peserta didik kelas VII* SMPK St. Gregorius
Buraen Kabupaten Kupang dengan menerapkan model pembelajaran
discovery learning adalah baik. Yang mencakup: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran
adalah termasuk dalam kategori baik dengan skor masing-masing 4,00;
3,90; 4,00 .

2. Indikator Hasil Belajar (IHB) yang disiapkan sebanyak tujuh indikator
kognitif, sembilan indikator afektif dan tujuh indikator psikomotor
semuanya tuntas karena memiliki P > 0,75 dengan rata-rata proporsi
masing-masing 0,85; 0,85; 0,89.

3. Ketuntasan hasil belajar peserta didik kelas VII* SMPK St. Gregorius
Buraen Kabupaten Kupang materi pokok Kalor dan Perpindahannya

dalam kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
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discovery learning dari 26 peserta didik secara keseluruhan tuntas dengan
rata-rata proporsi untuk THB kognitif 0,83, THB afektif 0,86, THB
Psikomotor 0,88.

Respon peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning yang meliputi
kegiatan pendahuluan, inti, penutup, pengelolaan waktu dan suasana kelas
berada dalam kategori sangat baik karena rata-rata tanggapan peserta
didik berada pada rentang 81 %-100 % dengan kategori sangat baik

dengan total skor rata-rata 98 %.

B. Saran

1)

2)

3)

Penerapan model pembelajaran discovery learning diharapkan dapat
menjadi acuan untuk dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar
khususnya dalam pelajaran fisika.

Dalam menerapkan model pembelajaran discovery learning pendidik
hendaknya membuat eksperimen yang lebih mudah untuk dikerjakan oleh
peserta didik, sehingga lebih mudah bagi pendidik untuk mengarahkan
peserta didik melakukan eksperimennya.

Pendidik perlu lebih banyak lagi untuk menguasai strategi, model, serta
metode yang tepat sehingga dapat membangkitkan semangat belajar pada

peserta didik.

151



4) Peneliti selanjutnya sebaiknya lebih memperhatikan alokasi waktu dan
pengelolaan kelas dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran dengan
menggunakan penerapan model pembelajaran discovery learning lebih

maksimal lagi.
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